V. PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya komik ini menjawab permasalahan komunikasi visual tentang
keilmuan beladiri Pencak Silat Merpati Putih yang mengalami dinamika dan
pasang surut dalam perjalanannya. Peranan Pencak Silat dalam membekali
keahlian prajurit dalam melawan penjajah sangat memiliki andil penting
sehingga beberapa pertempuran besar yang terjadi di Nusantara sempat
membuat penjajah kewalahan. Pencak silat Merpati Putih dalam
perkembangannya juga dipercaya untuk melindungi ideologi bangsa dari
gempuran paham-paham yang bertentangan dengan Pancasila.

Penulis mengambil kesimpulan bahwa dalam merancang kerja kreatif
harus mempunyai pengetahuan yang menyeluruh dari permasalahan yang
dihadapi. Pengetahuan itu bisa didapatkan dari observasi, wawancara
maupun mencoba terjun-langsung di-dunia yang sedang diteliti tersebut.
Menjawab kesalahpahaman informasi tentang pencak silat dijawab dalam
karya ini antara lain bahwa Pencak Silat bukan sarana untuk menyerang
pihak lain yang lemah, namun untuk mempertahankan diri dan kehormatan
orang banyak. Dijelaskan juga bahwa dalam meraih ilmu yang mumpuni
tidak dengan ritual atau mantra-mantra namun dengan ketekunan berlatih
dan pemusatan konsentrasi. Makna-makna yang tersirat pada dialog
karakter-karakter cerita di dalam karya ini diharapkan bisa menjawab nilai-

nilai filosofi yang di usung perguruan Pencak Silat.

68

UPT PERPUSTAKAAN | SI YOGYAKARTA



Dalam menggali informasi sejarah secara akurat membutuhkan keahlian
yang lebih spesifik yakni sejarawan. Mencari informasi yang sudah terjadi
di masa orde lama setidaknya memiliki beberapa kelemahan antara lain
kurangnya sumber tertulis, ingatan manusia yang terbatas dan banyak nya
saksi mata yang telah meninggal. Penulis tidak menyebut bahwa karya ini
adalah novel sejarah namun sebagai novel fiksi berlatar sejarah keilmuan

Perguruan Pencak Silat Merpati Putih

B. Saran
Perancangan karya ini banyak memiliki kekurangan di sana-sini, oleh
karena itu penulis mencoba menyampaikan beberapa gagasan yang bisa
membangun di kemudian hari bisa dilakukan penulis pribadi maupun
dilakukan oleh sesama desainer, komikus, institusi pendidikan maupun bagi

perguruan pencak silat.

1. Karya komik ini sebagai subjek penciptaan banyak terkendala
minimnya literatur visual maupun sejarah deskriptif. Penulis lebih
banyak mendapatkan dari wawancara dengan narasumber yaitu pewaris
perguruan dan tokoh-tokoh sesepuh yang pernah mendirikan organisasi
perguruan Merpati Putih pada tahun 1960 an.

2. Perancangan dengan media visual komik banyak membutuhkan
keahlian-keahlian yang tidak selalu dimiliki oleh desainer komunikasi

visual, diantaranya kemampuan menulis plot cerita yang memiliki
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dinamika. Kemampuan bertutur dengan ungkapan sastra juga
diperlukan untuk mendramatisasi penokohan dan adegan-adegan
sehingga lebih memiliki kesan yang mendalam. Untuk itu bukan tidak
mungkin  dalam  perancangan-perancangan komik  berikutnya
melibatkan pihak lain dalam mengolah cerita yang berperan
sebagaimana artisan bagi seniman seni murni.

3. Subjektifitas dalam karya seni merupakan suatu hal yang tidak bisa
dihindari. Secara positif hal ini bisa menjadi eksplorasi yang bisa
mengembangkan karya lebih menarik untuk target audience. Secara
negatif unsur subjektifitas bisa mempengaruhi ekspetasi dari banyak
pihak yang terlibat maupun pihak-pihak lain yang menjadi bagian
anggota perguruan Merpati Putih. Sebagai sebuah karya perancangan
yang melalui proses penelitian akademis, penting bagi desainer untuk
menjaga keseimbangan aspek subjektif dan objektif dalam karya
peancangannya.

4. Bagi lembaga khususnya yang memiliki jurusan di bidang seni rupa dan
desain memberikan ruang yang lebih bagi mahasiswa yang ingin
menggali komik sebagai karya tugas akhirnya. Memberikan
pengetahuan yang melimpah mengenai komik bukan hanya dari teknis
ilustrasi saja melainkan menggugah kesadaran mengangkat cerita lokal
maupun menggunakan gaya ilustrasi yang autentik tidak banyak

terpengaruh gaya anime (manga) maupun ilustrasi gaya barat.
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5. Perguruan pencak silat terkadang mengabaikan bahwa sebenarnya silat
merupakan salah satu seni, perguruan lebih banyak menekankan silat
menjadi olahraga prestasi sehingga kurang memperhatikan aspek seni
budaya yang terkandung.Perguruan pencak silat sudah saatnya
melakukan promosi alternatif untuk mengembangkan perguruan dengan
media-media yang menarik secara visual dengan membuat film, website
dan dengan buku komik yang bisa menjadi kebanggaan bagi calon

anggota perguruannya.
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